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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa biaya kualitas pada CV. Pradika Indonesia tahun 2018 dan tahun 2019 

tidak efektif. Penyebab dari ketidakefektifan biaya kualitas ini adalah masih 

meningkatnya kegagalan internal dan kegagalan eksternal yang disebabkan oleh 

ketidaktelitian karyawan dalam bekerja dan faktor mesin. Kegagalan internal dan 

kegagalan eksternal yang dilakukan adalah meningkatnya hasil cetakan yang 

gagal mengakibatkan perusahaan harus melakukan perbaikan produk sebelum 

dikirim ke pelanggan. Selain itu, perusahaan juga menghadapi kerugian yang 

disebabkan oleh komplain pelanggan yang mengakibatkan perusahaan 

memberikan kompensasi . Di samping itu, kurangnya pemeriksaan kondisi mesin 

secara berkala menyebabkan terjadinya kerusakan mesin yang mengakibatkan 

terhambatnya proses kegiatan  produksi sehingga hasil produksi mengalami 

kegagalan.

5.2. Saran

Pengendallian biaya kualitas yang selama ini terjadi di dalam perusahaan 

masih belum efektif merupakan suatu petunjuk bahwa perusahaan masih harus 

berusaha meningkatkan kualitas produknya. Hal ini disebabkan karena 
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kurangnya perhatian terhadap kualitas tenaga kerja dan kondisi mesin. Oleh 

sebab itu, perusahaan sebaiknya:

1. Melakukan perawatan mesin secara berkala.

Selama ini perusahaan telah memiliki jadwal mengenai service mesin yaitu 

setiap 4 bulan sekali namun sayangnya hal ini tidak dilakukan secara 

maksimal oleh perusahaan karena selama ini perusahaan hanya melakukan 

service jika sparepart mesin sudah mengalami kerusakan. Hal ini 

mengakibatkan proses produksi menjadi terhambat karena service mesin 

dilakukan pada hari kerja. Maka, jadwal service mesin yang sudah ditetapkan 

perusahaan sebaiknya dilakukan. Dengan begitu, perusahaan dapat 

mengetahui lebih dini mengenai mesin-mesin mana saja yang perlu diperbaiki 

tanpa harus membuang bahan baku untuk menghailkan produk yang gagal. 

2. Melakukan peningkatan pelatihan karyawan.

Perusahaan sebaiknya meningkatkan kualitas program pelatihan karyawan,

seperti metode yang digunakan dalam pelatihan lebih beragam, agar para 

karyawan tidak merasa bosan maupun karyawan bisa lebih antusias. Maka 

dengan begitu pelatihan yang dilakukan bisa lebih mencapai sasaran, kualitas 

karyawan lebih meningkat, produksi perusahaan lebih meningkat, kinerja 

karyawan bertambah, dan karyawan lebih termotivasi. 
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